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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI GEL TRANSETHOSOME KURKUMIN 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

Amelia Novianti 

1604015201 

 

Kurkumin memiliki aktivitas anti inflamasi pada konsentrasi 2%, namun 

memiliki bioavailabilitas rendah, kelarutan dan penetrasi yang buruk. Kurkumin 

dibuat kedalam sistem transethosome agar penetrasi dikulit lebih baik, dan obat di 

aplikasikan dalam sediaan gel supaya mudah diaplikasikan. Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah dalam bentuk sediaan gel transethosome 

mempengaruhi aktivitas antiinflamasi yang di aplikasikan pada tikus putih jantan. Gel 

dibuat dalam 3 formula dimana masing-masing gel mengandung 10 mg kurkumin 

(F1), 40 mg kurkumin (F2) dan 160 mg kurkumin (F3). Evaluasi yang dilakukan 

meliputi penentuan nilai zeta potensial, Ukuran partikel, Efesiensi Penjerapan, 

Organoleptis, pH, Viskositas dan uji aktivitas antiinflamasi. Pada pengujian aktivitas 

antiinflamasi, hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol negatif (basis gel), 

kontrol positif (gel kurkumin dan 3 kelompok kontrol uji gel transethosome F1, F2 

dan F3. Hewan di induksi dengan karagenan 1%, dan di uji menggunakan alat 

Pletysmometer setiap 60 menit selama 4.5 jam. Hasil penelitian yang diperoleh pH 

4,84; 4,75; 4,84; ukuran partikel 263.1±29,3 nm; 319.4±71.5 nm; 208.3±6.9 nm; Zeta 

Potensial -45.12±5.36 mV; -51.12±3.24 mV; -40.03±3.73 mV; viskositas 31173±244 

cPs; 32800±288 cPs ;33626±46.2 cPs. Dari hasil ANOVA, menyatakan kelompok uji 

gel transethosome kurkumin formula 1, 2, dan 3 memiliki perbedaan bermakna 

dengan kontrol negatif (P<0,05). Gel yang memiliki aktivitas antiinflamasi paling 

tinggi adalah gel yang mengandung Transethosome 4 g setara dengan 160 mg 

kurkumin.  

Kata Kunci: Kurkumin, Transethosome, Gel, Antiinflamasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Inflamasi merupakan salah satu bentuk mekanisme proteksi tubuh terhadap 

gangguan dari luar maupun infeksi. Akan tetapi inflamasi juga bisa menyebabkan 

timbulnya berbagai gangguan misalnya pada artritis. Respon inflamasi dapat 

disebabkan oleh antigen seperti virus, bakteri, protozoa, jamur dan trauma 

(Wibowo dan Gofir, 2001). Salah satu fenomena inflamasi meliputi kerusakan 

mikrovaskuler, meningkatnya permeabilitas kapiler dan migrasi leukosit ke 

jaringan radang. Gejala proses inflamasi yang dikenal adalah kalor, tumor, rubor, 

dolor dan functio laesa. Berbagai mediator kimiawi yang dilepaskan secara lokal 

selama proses inflamasi antara lain histamin,5-hidroksitriptamin (5HT), faktor 

kemotaktik, leukotrien, bradikinin dan prostaglandin (Wilmana dan Gan, 2007). 

Pengobatan Antiinflamasi secara tradisional menggunakan tanaman obat 

telah banyak berkembang. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai 

Antiinflamasi adalah Rimpang Kunyit (Curcuma dosmestica Val). Kandungan di 

dalam rimpang kunyit adalah Kurkumin. Rimpang kunyit mengandung 

kurkuminoid tidak lebih dari 6,60 % (FHI, 2008). Kurkumin memiliki aktivitas 

antiinflamasi, antitumor, antioksidan, antiartritis, antiamiloid dan antiiskemik. 

Kurkumin dengan konsentrasi 2% memiliki aktivitas sebagai antiiflamasi 

(Nikunjana dkk, 2017). Pada pengujian klinis kurkumin aman untuk manusia 

bahkan pada dosis tinggi untuk sediaan oral. Namun, Kurkumin memiliki 

kelarutan yang rendah di dalam air, memiliki stabilitas yang buruk dan 

termetabolisme lintas pertama, sehingga menyebabkan bioavaibilitas kurkumin 

rendah (Anand et al., 2007). Profil Farmakokinetika kurkumin menunjukkan 

bahwa dalam darah kadar kurkumin naik turun dan cepat hilang. Hal ini 

disebabkan karena kurkumin sukar larut dalam air yang mengakibatkan kecepatan 

disolusi dan bioavaibilitas nya rendah.  

Permasalahan ini dapat diatasi dengan pembuatan sistem Transethosome 

kurkumin. Transethosome yaitu pembawa jenis vesikel halus dan lunak yang 

tersusun atas fosfolipid, alkohol konsentrasi yang tinggi, dan air. Komposisi yang 

tepat dapat menghantarkan zat aktif hidrofilik dalam konsentrasi tinggi secara 
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transport pasif kedalam lapisan kulit hingga mencapai sirkulasi sistemik. 

Keuntungan Trasnsethosome sendiri adalah mengurangi pemakaian dosis yang 

besar, untuk meminimalkan efek toksik, dan permeasi obat dikulit sangat tinggi 

baik untuk sediaan transdermal atau topikal lainnya. Sediaan transdermal lainnya, 

salah satunya adalah Gel. 

Gel merupakan sediaan topikal setengah padat yang nyaman digunakan 

dan mudah dicuci dengan air, sediaan gel memiliki viskositas dan daya lekat yang 

tinggi, tidak mudah mengalir pada permukaan kulit, dan memiliki sensasi rasa 

dingin saat digunakan (Sharma, 2008). Pada penelitian sebelumnya (Astri dkk, 

2019), laju difusi gel transethosome yang terbaik adalah gel transethosome yang 

menggunakan basis gel carbomer 934 pada konsentrasi 1%. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antiinflamasi gel 

transethosome kurkumin dengan memvariasikan konsentrasi transethosome 

kurkumin dengan hewan uji yaitu tikus putih jantan, untuk mengetahui apakah 

sediaan gel transethosome mempengaruhi aktivitas antiinflamasi, yang di 

aplikasikan topikal pada kulit. 

B. Permasalahan penelitian 

Kurkumin memiliki aktivitas antiinflamasi pada konsentrasi 2%, dan dapat 

dibuat dalam bentuk sediaan gel Transethosome. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia (2017) dan Astri (2018) menunjukkan gel transethosome 

memiliki stabilitas dan laju difusi yang baik sehingga perlu dilakukan uji aktivitas 

gel Transethosome secara in vivo. Permasalahan pada penelitian ini adalah apakah 

bentuk gel Transethosome mempengaruhi aktivitas antiinflamasi pada kaki tikus 

yang diinduksi karagenan? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas antiinflamasi gel Transethosome kurkumin pada tikus putih 

jantan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat tentang khasiat gel Transethosome kurkumin sebagai 

antiinflamasi.
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